




A. Latar Belakang Masalah 
 Perusahaan jasa angkutan merupakan salah satu perusahaan yang 
mempunyai peranan penting bagi kelangsungan perekonomian Indonesia, 
karena perusahaan jasa angkutan merupakan suatu organisasi yang dapat 
membantu tumbuh dan berkembangnya para pengusaha yang ada di 
Indonesia. Hal ini terjadi, karena perusahaan jasa angkutan mempunyai 
kegiatan yang tidak terlepas dari bidang sosial dan keuangan. Sesuai dengan 
fungsi pokoknya, perusahaan jasa angkutan memberikan pelayanan kepada 
masyarakat luas melalui pemberian jasa antar jemput atau pulang pergi.  
Transportasi saat ini tidak hanya berfungsi sebagai jasa angkutan yang 
melayani permintaan pasar, karena permintaan yang semakin bervariasi 
seperti penambahan jasa sopir atau penyediaan paket tour. Jasa angkutan 
sering menerima permintaan pasar karena pelayanan, fasilitas yang kurang 
baik serta pengemudi bus berkendara secara ugal-ugalan. Hal ini 
menunjukkan bahwa konsumen memilih jasa angkutan tidak hanya sebatas 
keamanan melainkan dengan pelayanan dan fasilitas yang diberikan lebih 
baik sehingga konsumen juga merasa nyaman. 
Peran manajer dalam perusahaan sangat menentukan keberhasilan 
atau kegagalan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Target awal yang 
ditetapkan oleh sebuah perusahaan yang didirikan oleh seorang individu 
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maupun beberapa orang ini adalah untuk menghasilkan keuntungan. Hal ini 
perusahaan harus memiliki strategi yang harus dilakukan untuk 
mengembangkan usahanya dimasa sekarang maupun dimasa yang akan 
datang. 
Menurut Baridwan (2008:271) aktiva tetap adalah aktiva yang sifatnya 
relatif permanen yang digunakan dalam kegiatan perusahaan yang normal. 
Keberadaan aktiva tetap dalam suatu perusahaan menjadi fasilitas pendukung 
yang sangat penting. Apabila aktiva tetap yang tersedia dalam perusahaan 
tidak memadai, maka akan menghambat proses produksi. Sehingga dapat 
berpengaruh terhadap proses mencapai keuntungan yang maksimal. 
Menambah jumlah aktiva merupakan suatu perencanaan jangka panjang yang 
mampu menjadi salah satu alternatif untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Pada umumnya penanaman modal atau investasi membutuhkan dana 
yang relatif besar dan dalam jangka waktu yang panjang, serta mengandung 
risiko maka diperlukan pertimbangan yang matang sebelum penanaman 
modal tersebut dilaksanakan. Menurut Fahmi, dkk (2009:44), investasi dapat 
didefinisikan sebagai bentuk pengelolaan dana guna memberikan keuntungan 
dengan cara menempatkan dana tersebut pada alokasi yang diperkirakan akan 
memberikan tambahan keuntungan. 
Perusahaan dalam melakukan investasi aktiva tetap merupakan 
perencanaan jangka panjang yang mampu menjadi salah satu alternatif untuk 
meningkatkan proses produksinya. Melakukan investasi maka diperlukannya 
perencanaaan keputusan investasi yang sering disebut Capital Budgeting. 
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Menurut Syamsuddin (2011:412), Capital Budgeting adalah keseluruhan 
proses pengumpulan, pengevaluasian, penyeleksian dan penentuan alternatif 
penanaman modal yang akan memberikan penghasilan bagi perusahaan 
jangka yang lebih dari setahun. Capital Budgeting sangat penting bagi 
perusahaan karena di dalamnya terdapat jumlah biaya yang besar sedangkan 
manfaatnya baru dapat dinikmati dalam jangka panjang. 
Setiap perusahaan banyak menghadapi masalah dalam menjalankan 
aktivitasnya untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Faktor yang 
mempengaruhi yaitu tersedia atau tidaknya bus dalam mendukung kegiatan 
operasional perusahaan. Perusahaan otobus akan beroperasi secara maksimal 
apabila jumlah permintaan konsumen sesuai dengan jumlah bus atau kursi 
yang tersedia. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Cahyosatrio, dkk (2014) meneliti tentang Analisis Capital Budgeting Sebagai 
Salah Satu Metode Untuk Menilai Kelayakan Investasi Aktiva Tetap Mesin 
dan Kendaraan. Hasil dari penelitian tersebut adalah perusahaan layak 
melakukan rencana investasi aset tetap berupa penambahan satu unit 
kendaraan. Penelitian yang telah dilakukan oleh Permana, dkk (2016) 
meneliti tentang Studi Kelayakan Rencana Investasi Penambahan Aktiva 
Tetap Pada PO Al-Mubarok Malang. Hasil dari penelitian tersebut adalah 
perusahaan layak melakukan rencana investasi asset tetap berupa  
penambahan satu unit kendaraan armada bus. 
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PO Biru Samudra adalah perusahaan otobus yang berasal dari 
Lamongan yang bergerak dibidang penyedia jasa transportasi khususnya bus 
pariwisata yang mempunyai daya tarik sendiri bagi masyarakat umum seperti 
adanya jangkauan harga yang relatif murah dibandingkan transportasi 
lainnya. adapun layanan persewaan bus pariwisata untuk berlibur dan wisata 
religi yang berlokasi di Jawa Timur hingga Bali. Adanya permintaan yang 
terus meningkat membuat perusahaan tidak bisa memenuhi permintaan 
konsumen. Informasi tersebut dapat dilihat pada tabel 1.1 
Tabel 1.1. Data Jumlah Permintaan dan Realisasi Bus Pariwisata PO Biru 


















2014 9 650 600 50 
2015 9 720 645 75 
2016 9 820 755 65 
2017 9 842 772 70 
Sumber : PO Biru Samudra 
Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa selama tahun 2014-2017 
permintaan dan realisasinya mengalami peningkatan, akan tetapi masih adanya 
permintaan pasar yang belum dapat dipenuhi oleh perusahaan. Permintaan 
terbanyak pada tahun 2017 sebesar 842 akan tetapi perusahaan mampu memenuhi 
sebesar 772 sehingga permintaan yang tidak terealisasi sebesar 70. 
Tingginya permintaan membuat perusahaan otobus melakukan 
berbagai cara untuk beroperasi secara maksimal untuk memenuhi permintaan. 
Ada beberapa pemilik perusahaan otobus membeli bus dengan keadaan bekas 
atau second. Bus bekas atau second tersebut tidak langsung dipergunakan, 
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akan tetapi perusahaan memperbaiki bus dengan cara reparasi, seperti 
memperbaiki bagian dalam maupun luar bus. Hal ini dilakukan agar mampu 
memenuhi permintaan yang terus meningkat. Pemilihan bus bekas 
dikarenakan dari segi harga yang lebih murah, disamping itu tingkat 
pengembalian modal dari investasi tersebut lebih cepat. 
Berdasarkan kondisi tersebut, perusahaan jasa angkutan PO Biru Samudra 
mempunyai keinginan untuk memaksimalkan keuntungan perusahaan, dengan 
rencana menambah jumlah armada bus. Penambahan armada bus ini diharapkan 
dapat memenuhi permintaan pasar dan juga dapat meningkatkan pendapatan 
perusahaan sendiri. Penambahan armada bus ini merupakan investasi pada aktiva 
tetap. Mengingat Jangka waktu pengembalian yang cukup lama sehingga 
diperlukan perhitungan-perhitungan yang matang untuk menghindari kerugian-
kerugian yang besar dimasa yang akan datang. Proses pengambilan keputusan dan 
perencanaan yang berkaitan dengan investasi aktiva tetap dapat menggunakan 
pendekatan perhitungan capital budgeting. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti mengambil judul “Analisis 
Rencana Investasi Penambahan Armada Bus Pariwisata Pada PO Biru Samudra”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas rumusan penelitian yang dapat 
diambil adalah “Apakah Rencana Investasi Penambahan Armada Bus 




Berdasarkan latar belakang diatas untuk dapat menentukan layak atau 
tidaknya penambahan armada bus pariwisata pada PO Biru Samudra, maka 
peneliti membatasi ruang lingkup masalah dengan menilai dari aspek keuangan 
yang menggunakan metode Capital Budgeting dengan kriteria Net Present 
Value (NPV), Internal Rate Of Return (IRR), Payback Period (PP), Average 
Rate Of Return (ARR), dan Profitability Index (PI). 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan rencana investasi
penambahan armada bus pariwisata pada PO Biru Samudra.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini memberikan manfaat penting bagi perusahaan untuk 
memberikan informasi yang berguna sebagai bahan masukan dan 
referensi khususnya yang berkaitan dengan kelayakan rencana investasi 
penambahan armada bus pariwisata pada PO Biru Samudra. 
b. Bagi Kreditur
Penelitian ini diharapkan sebagai referensi untuk menentukan 
pilihan pemberian pendanaan dalam investasi. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat digunakan untuk memperbanyak wawasan ilmu pengetahuan 
serta sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya. 
